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ABSTRAK 

 

Ditinjau dari penggunaannya, setiap kapal yang dibuat tentu memiliki fungsi 

yang berbeda-beda. Ada yang memiliki fungsi untuk melakukan pengangkutan, dan ada 

juga yang dibuat dengan tugas-tugas khusus. Namun kapal yang paling banyak 

digunakan saat ini adalah kapal kargo ataukapal barang. 

Sistem propulsi kapal merupakan sistem yang perlu direncanakan dengan 

matang, karena berhubungan dengan alat penggerak kapal agar dapat melaju dengan 

kecepatan tertentu. Sistem propulsi yang ada pada kapal kargo tentu berbeda dengan 

kapal-kapal lain. Karena perancangan sistem propulsi ini diseusaikan dengan kapasitas 

dan fungsi dari kapal itu sendiri. 

Namun dalam perancangannya, sistem propulsi kapal sendiri terdiri dari 

beberapa komponen yang saling berkaitan satu sama lain. Komponen tersebut meliputi 

mesin penggerak utama, poros, kopling, stern tube, bantalan, serta propeller. Apabila 

sistem propulsi pada kapal dirancang dengan baik, tentu manfaat yang didapat sangat 

banyak, baik dari segi materil maupun inmaterilnya. 

Untuk itu dalam pembuatan Tugas Akhir ini membahas tentang perancangan 

sebuah sistem propulsi pada kapal kargo yang sesuai agar mendapatkan kecepatan 

maksimum sebesar 10 knot. 
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